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Hari ini, Deadlme Ba

i

.

Dugaan Korupsi di Untad

PALU MERCUSUAR - Hari ini, Rabu (1/8), -
‘merupakan deadline (batas waktu) yang
diberikan penyidik Kejari Palu terhadap
Budirman Jaya A Ashari untuk memasukan
bukti transfer bank, berupa pembayaran honor
dan biaya operasional dosen.

Bukti-bukti transfer itu, ter-
kait kasus dugaan korupsi Pro-
gram Guru Dalim Jabatan Fakuk
@s Keguruan dan llmu Pendi-
dikan (FKIP) di Universitas
Tadulake (Untad) tahun 2009-
2011 sekira Rp3,7 miliar.

Kepala Kejari Palu, M Adam
melalui Kepala Seksi Pidsus,
Alham, Selasa (31/8), mengata-
kan deadline diberikan penyidik
pada Budiman Jaya A Ashari,
karena sudah beberapakali di-
berikan kesempatan tidak per-
nah dipenuhi.

Bahkan saat Budiman Jaya A
Ashari menjalani pemeriksaan

ketiga sebagai saksi mahkota
untuk tersangka Amran Aburae-
rah, Jumat (27/7) laly, bersang-

kutan tidak membawa data itu . -

dengan alasan bank masih sibuk

dengan urusan pembayaran SPP

mahasiswa. Sehingga jika sam-
pai Rabu (hari ini, 1/8) doku-
men tersebut tidak ada, maka
penyidik akan mengacu data
yang ada. “Data bank ini sebagai
pembanding,” tuturnya.
Pemeriksaan Budiman Jaya A
Ashari sebagai saksi mahkota
untuk Amran Aburaerah tambah
Alham, telah rampung. Demi-
kian sebaliknya, pemeriksaan

Alham

Amran Aburaerah sebagai saksi
mahkota tersangka Budiman
Jaya A Ashari, juga telah selesai.

Adapun pemeriksaan kedua-
nya (Budiman Jaya A Ashari dan
Amran Aburaerah) sebagai
tersangka, belum dijadwalkan.
Sebab penyidik masih akan me-
meriksa beberapa saksi lain,

Budiman Jaya A Ashari

baik itu pengelola di daerah
maupun saksi yang berkem-
bang saat pemeriksaan saksi
mahkota.

PENGELOLA POSO

Sementara itu, hasil pemerik-
saan terhadap pengelola pro-
gram untuk Kabupaten Poso,

-

gi Budiman J aya

David, Selasa (31/7), terungkap
bahwa dana SPP dan BOP untuk
program tersebut tahun 2010-
2011 berjumlah sekira Rp533
juta.

Jumlah itu (Rp533 juta), di-
setor ke Budiman Jaya A Ashari
sekira Rp290 juta, sedangkan
sisanya disetor ke rekening Rek-
torat Untad sesuai perintah Sa-
tuan Pengawas Internal (SPI).

“Ada juga dana yang diguna-
kan untuk operasional dan ATK
oleh saksi (David). Ini berda-
sarkan perintah Budiman,” jelas
Alham.

“Saksi juga mengaku tidak
mengenal tersangka Amran
Aburaerah,” sambungnya. ‘

Tambah Alham, tahun 2010-
2011 jumlh mahasiswa mengi-
kuti program tersebut di Poso
161 orang. Dengan rincian SMA
derajat 45 orang, Diploma II
sebanyak 116 orang. ack










